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Info Artikel ABSTRAK

];ék(;nn;l(;azlg: Introduction: The Mens Rea polemic creates ambiguity regarding
Di;ersi;na: Pandji Pragiwaksono’s (P.P.) position as both victim and perpetrator
27-06-2026 in the digital space. Previous studies have primarily examined critical
Diterbitkan: discourse and audience perceptions, leaving the construction of P.P.’s
10-07-2026 identity underexplored. Objective: This study analyzes how P.P.’s

identity is constructed, communicated, and negotiated, and examines

whether the disputed act reflects intention (dolus) or negligence (culpa).

DOLI: Method: A qualitative approach employing Membership Categorization
Device (MCD) and Conversation Analysis (CA) was applied to the Mens

@ @ @ Rea episode of the Close the Door podcast. Data were collected through

Jefferson transcription and analyzed based on identity categorization
and conversational interaction. Results: Identity in digital media is fluid
and continuously negotiated through social interaction, consistent with
the Communication Theory of Identity (CTI). Symbolic Interaction

Theory (SIT) further explains self-reflection through conversational
Halaman 88 - 102 pauses. P.P.’s actions also tend to indicate negligence (culpa).

Vol 14 (No.1),
2026

Conclusion: The podcast functions not only as an interview medium but
also as a space for moral negotiation, self-defense, and identity
legitimization.

Keywords: Conversation Analysis; Mens Rea, Negotiation Identity

ABSTRAK

Pendahuluan: Polemik Mens Rea menimbulkan ambiguitas terkait
posisi Pandji Pragiwaksono (P.P.) sebagai korban maupun pelaku di
ruang digital. Penelitian sebelumnya mengenai Mens Rea umumnya
berfokus pada analisis wacana kritis dan persepsi audiens, sehingga
belum mengkaji konstruksi identitas P.P. Tujuan: penelitian ini
bertujuan menganalisis bagaimana identitas P.P. dikonstruksi,
dikomunikasikan, dan dinegosiasikan, serta menelaah apakah
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kesalahan yang dipermasalahkan termasuk kesengajaan atau kelalaian.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode Membership Categorization Device (MCD) dan Conversation
Analysis (CA) pada podcast Close the Door episode Mens Rea. Data
diperoleh melalui transkripsi Jefferson untuk mengidentifikasi
dinamika percakapan, intonasi, jeda, dan pergantian pembicara.
Analisis dilakukan melalui kategorisasi identitas dan struktur interaksi
percakapan. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa identitas di
media digital bersifat cair dan dinegosiasikan melalui interaksi sosial
sebagaimana dijelaskan dalam Communication Theory of Identity
(CTI). Symbolic Interaction Theory (SIT) memperlihatkan proses
refleksi diri melalui jeda percakapan. Temuan juga menunjukkan
bahwa kesalahan P.P. cenderung mengarah pada kelalaian (culpa).
Kesimpulan: Podcast tidak hanya berfungsi sebagai media wawancara,
tetapi juga sebagai ruang negosiasi moral, pembelaan diri, dan
legitimasi identitas.

Kata kunci: Analisis Percakapan; Mens Rea; Negosiasi Identitas

Jurnal Communicology: Jurnal llmu Komunikasi, Vol. 14 (1), 2026, 88 - 102

89



Negosiasi Identitas Korban dan Pelaku dalam Wacana Komunikasi Digital pada Podcast Close the Door Mengenai
Polemik Mens Rea
(Rio Prawira Octavieri)

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini adalah pertumbuhan podcast yang sangat signifikan
dalam beberapa tahun terakhir (Shafiei et al., 2020). Podcast kini berkembang sebagai
media alternatif yang tidak lagi sekadar berakar pada budaya radio (Aufderheide et al.,
2020; Schlitz & Hedder, 2022; Tufan & Senyiiz, 2023). Kemudahan akses serta
kemampuannya memenuhi beragam kebutuhan menjadikan podcast semakin populer
(Askar & Mellor, 2024; Ding, 2023; Ozel, 2022). Dalam ekosistem media digital, podcast
yang banyak dipublikasikan melalui YouTube turut membentuk komunikasi dan
konstruksi identitas masyarakat (Putra et al., 2021; Abitya & Purnamasari, 2023;
Kurniawan et al., 2024; Pane et al., 2025). Di Indonesia, podcast juga merefleksikan
budaya lokal dan nilai sosial sehingga relevan dengan realitas masyarakat (Arymami et
al., 2025).

Salah satu kasus yang menarik perhatian adalah polemik Mens Rea pada podcast
Close the Door. Program stand-up comedy karya Pandji Pragiwaksono (P.P.) yang
mengkritik kondisi sosial-politik Indonesia pasca-Pemilu 2024 memunculkan perdebatan
di media sosial mengenai batas kebebasan berekspresi dan posisi P.P. sebagai korban
maupun pelaku dalam ruang digital (Noerdin, 2026; Nursyahrani et al., 2026;
Wahyuningtyas, 2026). Dalam perspektif hukum, mens rea merujuk pada niat melakukan
tindak pidana yang mencakup dolus (kesengajaan) dan culpa (kelalaian) (Putra, 2024).
Berbeda dengan perspektif hukum, kajian komunikasi menjelaskan identitas melalui
Communication Theory of Identity (CTI) yang memandang identitas pada empat lapisan,
yaitu personal, enacted, relational, dan communal (De La Serna, 2021). Sementara itu,
Symbolic Interaction Theory (SIT) menjelaskan bahwa pemaknaan diri dibentuk melalui
proses refleksi antara aspek / dan Me, yang tampak dalam praktik komunikasi sehari-hari,
termasuk jeda percakapan (Griffin et al., 2019; Wozniak, 2018). Dalam konteks hukum,
komunikasi juga dapat menjadi indikator untuk mengidentifikasi niat melalui bukti
linguistik dan narasi (Chami et al., 2026).

Interaksi pada podcast dapat dipahami melalui perspektif ethometodologi yang
dikembangkan Garfinkel dan melahirkan dua pendekatan utama, yaitu Conversation
Analysis (CA) dan Membership Categorization Device (MCD) (Schiittpelz, 2019;
Fitzgerald, 2019; Maynard & Heritage, 2023). CA berfokus pada organisasi percakapan,
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sedangkan MCD menganalisis bagaimana kategori identitas dibentuk dan digunakan

dalam interaksi sosial (Titscher et al., 2000; Mutev, 2025).

I Conversation
' TRP? : No = =
{transition-relevance place). i Lo
Yes
e No : -
. speaker-selection? ———————— 5, continues
Yes
o e No F s No . "
1S, chooses next 5.7 ———————= 5, solf-selects? }—D-{S, continues —
Yes Yes
S, continues ;Sh continues
- —

S, current speaker
S, next speaker (self selection)
S.: next speaker (selection by other)

Gambar 1. Sistem Pergantian Pembicara
Sumber: Titscher et al., 2000

Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian terdahulu mengenai Mens Rea lebih
banyak menggunakan analisis wacana kritis atau berfokus pada persepsi audiens
(Dingkol, 2026; Sari et al., 2026). Analisis kesenjangan menunjukkan bahwa belum ada
penelitian yang mengkaji negosiasi identitas korban dan pelaku melalui interaksi
percakapan dengan mengombinasikan pendekatan MCD dan CA. Oleh karena itu, alasan
penelitian ini adalah mengintegrasikan perspektif komunikasi dan hukum untuk
memahami konstruksi identitas dalam podcast sebagai media digital. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis bagaimana identitas korban dan pelaku dikonstruksi,
dikomunikasikan, dan dinegosiasikan pada berbagai lapisan identitas, sekaligus menelaah

bagaimana tindakan tersebut dipahami melalui konsep dolus dan culpa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma
konstruktivisme yang memandang makna sosial sebagai hasil konstruksi aktor melalui
interaksi (Aspers & Corte, 2019; Volkov et al., 2015). Data penelitian berupa episode
podcast Close the Door berjudul “PANDJI: GUE UDAH BAWA BUKU BUAT DI
PENJARA!! KITA Review Bukunya — Tretan — Coki” yang diunggah pada 10 Februari
2026 di kanal YouTube. Episode tersebut dipilih karena memuat polemik Mens Rea yang

menjadi konteks negosiasi identitas korban dan pelaku. Penelitian menggunakan

Jurnal Communicology: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 14 (1), 2026, 88 - 102

91



Negosiasi Identitas Korban dan Pelaku dalam Wacana Komunikasi Digital pada Podcast Close the Door Mengenai
Polemik Mens Rea
(Rio Prawira Octavieri)
Membership Categorization Device (MCD) untuk menganalisis pembentukan kategori
identitas serta Conversation Analysis (CA) untuk mengkaji keteraturan interaksi dalam
percakapan (Titscher et al., 2000). Seluruh percakapan kemudian ditranskripsikan

menggunakan konvensi Jefferson sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Simbol Transkrip Jefferson

Simbol Definisi
[ A left bracket. Mengidentifikasi ketika pembicara saat ini terjadi
overlapping dengan partisipan lainnya.
] A right bracket. Menunjukkan di mana dua ujaran yang overlapping

berakhir jika keduanya berakhir secara bersamaan.
= Equal signs. Menunjukkan tidak ada jeda atau celah. Sepasang tanda sama
dengan, satu di akhir baris dan satu di awal baris, menunjukkan tidak ada
jeda antara kedua baris tersebut.
(0.0) Numbers in parentheses. Menunjukkan waktu yang berlalu dalam detik.

) A dot in parentheses. Menunjukkan interval singkat (+ sepersepuluh detik)
di dalam atau di antara ujaran.

Underscoring. Menunjukkan bentuk penekanan, melalui nada dan/atau
amplitudo. Garis bawah pendek menunjukkan tekanan yang lebih ringan
dibandingkan garis bawah panjang.

Double colon. menunjukkan perpanjangan bunyi sebelumnya. Semakin
panjang titik dua, semakin lama perpanjangannya.

Combinations of underscore and colons. Mengidentifikasi kontur intonasi.

wo:rd Jika huruf yang mendahului titik dua digarisbawahi, bunyi yang diwakili
oleh huruf tersebut akan 'ditekan', yaitu, kontur 'dari atas ke bawah'.

wo:rd Jika tanda titik dua digarisbawahi, maka bunyi pada titik dua tersebut akan
'ditekan ke atas', yaitu, kontur 'dari bawah ke atas'.

wo:rd Jika garis bawah muncul sebelum vokal yang mendahului titik dua, maka
seluruh kata tersebut 'diperpanjang', yaitu, titik dua hanya menunjukkan
pemanjangan; tidak ada perubahan nada di tengah kata.

ird Arrows. Menunjukkan perubahan ke nada yang sangat tinggi atau sangat
rendah.
KATA Upper case. Menunjukkan suara yang keras ketika berbicara.

- A dash. Menunjukkan batas

() Empty parentheses. Menunjukkan bahwa transcriber tidak dapat
menangkap informasi yang diberikan.
(word) Parenthesized words and speaker. Sebutan atau perkataan diragukan.
) Double parentheses. Menunjukkan deskripsi dari transcriber.

Sumber: Lerner, 2004
Analisis dilakukan terhadap 14 cuplikan percakapan yang dipilih secara tematik

dari video berdurasi 1 jam 3 menit sesuai fokus penelitian (Jewitt et al., 2016). Identitas
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partisipan disamarkan menjadi P.P., D.C., C.P., dan T.M. Dalam analisis MCD, peneliti
mengidentifikasi categories, mengelompokkannya ke dalam collections, serta
menafsirkan category-bound activities untuk menjelaskan bagaimana kategori korban
dan pelaku diproduksi dan dinegosiasikan dalam percakapan. Selanjutnya, CA digunakan
untuk menganalisis urutan tuturan, jeda, intonasi, dan pergantian giliran berbicara. Data
kemudian dikodekan berdasarkan empat lapisan CTI (personal, enacted, relational, dan
communal) serta diinterpretasikan menggunakan SIT untuk menjelaskan proses
pembentukan identitas. Hasil interpretasi selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan tindakan yang mengarah pada konsep dolus atau culpa dalam perspektif
hukum.

Teknik analisis data meliputi proses coding, deskripsi, kategorisasi,
konseptualisasi, dan interpretasi temuan berdasarkan kerangka Communication Theory
of Identity (CTI) dan Symbolic Interaction Theory (SIT) (Neale, 2021). Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi teori serta verifikasi transkripsi dengan meninjau ulang
rekaman secara berulang, termasuk menggunakan slow motion apabila diperlukan, untuk
memastikan kesesuaian antara transkrip dan interaksi asli (Nikander, 2008; Williamson

etal., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dinamika Komunikasi pada Podcast Talkshow

Dalam lensa MCD pada menit 30:55 yang ditampilkan dalam extract I baris ke-
1 ditemukan bahwa peran “host” berkaitan sebagai seseorang yang memberikan
pertanyaan kepada “narasumber” atau “tamu”. Dalam podcast tersebut ditemukan juga
sesama “tamu” dapat memberikan pertanyaan dan membentuk podcast menjadi ruang
diskusi antara pelaku komunikasi yang terjadi pada menit 44:42 dalam extract 2 yang

dimulai oleh T.M yang membuka pertanyaan kepada host.

Extract 1

1 D.C. kalau itu terjadi Ji, apakah urusan polisi sele:sai?

2 P.P. nah (.) m- mungkin ya (.) kemungkinan besar iya karena waktu gua di
3. bareskim

4. D.C. [nah

5 P.P. [pun (.) eu (.) polisinya mengingatkan sekarang itu restorative jus:tice
6 sih yang diutamakan

7 D.C. [oke
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D.C.

D.C.

C.P.
D.C.

Nk -

TM.

T.M.

T.M.

Polemik Mens Rea
(Rio Prawira Octavieri)

om Deddy(.) kalo ente konten (0.2) ikut nge-review nggak?

[ikut

[kalo sebelum tayang=

=ikut (0.6) [ikut

[ter- termasuk konten Ragil {waktu itu?

[haha

[ya i- itu salah satu yang gua berasa bahwa seharusnya gapapa tadinya

Pada extract 1, 2, dan 3 menunjukkan pergantian pembicara (turn-taking) untuk

mengambil alih pembicaraan sangat terlihat dan diawali dengan kalimat tanya.

Kemudian, pada dinamika komunikasi yang berbentuk diskusi ditemukan bahwa sering

kali terjadi overlap dan pembicara lain mengambil alih tanpa adanya pemberian. Hal ini

terlihat pada extract 4 baris 1 hingga baris 6 (menit 5:23).

extract 3
1. T.M.
2. P.P.
extract 4
1. C.P.
2. D.C.
3. C.P.
4, T.M.
5. D.C.
6. P.P.

ya::ng kemaren bang Pandji ke:: M itu yang soal sholat ber:arti?
nggak (0.2) oh iya betul betul M yang sholat

om Deddy [langsung

[cuma gue pengen tau nih=

=apaan

[apaan

[kan (.) sewaktu lu:: lagi rame kasus i:tu=
=iya

Dalam dinamika komunikasi pada podcast yang diteliti ditemukan adanya proses

repair terhadap pernyataan yang diucapkan oleh lawan bicara yang sebenarnya tidak

benar seperti yang tergambar pada extract 6 (menit 16:40). C.P memberikan pernyataan

singkat terkait dengan kasus P.P terkait dengan kucing peliharaannya. Proses repair juga

menggunakan nada yang tinggi sebagai penegasan bahwa pernyataan tersebut salah.

extract 6
1. T.M.
2. C.P.
3. P.P.
4, T.M.
5. C.P.
6. P.P.

coba ngomong apa waktu itu em;ang?=

=udah intinya dia nendang kucing lah intinya=
=GAADA NENDANG KUCING GILA LU=

[hahaha

[hahaha

=[gua ga pernah ngomong nendang kucing (.) salah Anda

Dinamika komunikasi yang terjadi pada podcast tersebut dapat terlihat dengan

penggambungan MCD dan CA. Pada MCD ditemukan bahwa podcast dengan bentuk isi

sebuah diskusi tidak ada keterbatasan dalam category bound activity. Maka dari itu peran
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dari category “host” dan “tamu” yang termasuk ke dalam satu collection “partisipan
podcast” menjadi buram karena peran tersebut tidak terikat dengan kegiatan yang

biasanya dilakukan. Podcast dengan bentuk semacam diskusi memiliki dinamika yang

lebih bebas daripada suatu talkshow pada umumnya.

Negosiasi Identitas Peran Korban dan Pelaku

Negosiasi identitas berdasarkan CTI memiliki empat komponen yang berbeda dari
suatu identitas individu. Pada extract 7 dalam menit 23:32 memunculkan identitas P.P
dalam personal frame. P.P menyatakan bahwa dirinya masih belum merasa bersalah
karena tidak adanya bukti yang menunjukkan bagian mana yang disebut sebagai
kesalahan pada program Mens Rea. Hal ini juga divalidasi oleh C.P yang mengutarakan
“betul” di antara ujaran P.P. self P.P. dibentuk melalui upaya mempertahankan citra diri

sebagai individu yang tidak memiliki niat melakukan kesalahan.

extract 7

1. P.P. kan wartawan nanya l:u (.) jadi lu merasa ber:salah menista aga:ma

2. gua bilang sampai sekarang pun gua masih ngerasa nggak bersalah

3. karena gua belum dijelasin sama ini orang salahnya di ma:na=

4. CP. =betul=

5. P.P. =kalau gua kan melewati prosesnya sama polisi (.) polisi juga lagi nyari
6. tau [kan

7. C.P. [iya=

8. P.P. =polisi manggil saksi ahli dan segala macam untuk cari tau ini salahnya
9. di ma:na

Pada /level enacted frame, dalam podcast tersebut ditemukan dua bukti yang
menampilkan dalam pesan dan perilaku dari P.P. Pada menit 20:21 dalam extract &8, P.P.
telah mempersiapkan koper yang berisikan buku yang akan digunakan sebagai hiburan
apabila dirinya akan masuk penjara. Pada menit 53:53 ditemukan bahwa P.P.
menyatakan siap untuk masuk penjara dengan catatan siap namun tidak mau seperti pada
extract 9. Maka dari itu, pada level enacted frame, P.P. menunjukkan seperti layaknya

seorang pelaku yang sudah siap dengan kemungkinan terburuknya seperti masuk penjara.

extract 8

1. D.C. eh=

2. P.P. =iya=

3. D.C. =tapi kan tadi ngobrol-ngobrol di ba:wah (.) ini gatau nih boleh dibuka

4. apa kaga ya: jadi katanya tuh dia tuh ke sini tuh bawa koper dari Amerika
5. ke sini bawa koper=

6. T.M. =oke

7. D.C isinya buku semua buat nyiapin kalo Iu dipenja:ra=

g8 PP =betul
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9. D.C bener?=

10. P.P. =betul haha gua bawa buku banyak sekali=

extract 9

1. D.C. serius (.) Iu tuh (.) siap (.) masuk penja:ra?=

2. P.P. =siap gua

3. C.P. jang::an lah bang=

4. D.C. =iya

5. P.P. gama:u, gamau dan siap kan berbe::da

6. D.C. siap tapi?

7. P.P. tidak ma::u gua udah bersi:ap prepare for the worst hope for the best

Level ini diperkuat pada menit 40:05 yang menyatakan bahwa polemik ini terjadi
karena adanya perbedaan bahasa antara Mens Rea dengan program-program sejenis
lainnya seperti pada extract 10. Pada level ini P.P. digambarkan sebagai korban karena
C.P. menyebutkan acara P.P. ini yang lebih rapih dan paling harmless. Maka dari itu,
ditemukan juga bahwa dalam media digital yang dapat dikonsumsi secara global suatu
polemik bisa terjadi karena adanya faktor kesamaan bahasa. Sejalan dengan konsep SIT

yang menyebutkan bahwa bahasa merupakan sumber pemaknaan.

extract 10

1. C.P. udah gitu sebenernya di data::ran special show yang ada di Netflix ya

2. menurut gua materinya bang Pandji tuh termasuk paling rapih dan paling
3. harm:less=

4. P.P. =sebenernya masalahnya cuma satu Cok=

5. C.P. =iya=

6. P.P. =cuma gua doang yang Bahasa Indong:sia=

7. C.P. =aduh lucu banget haha

8. P.P. yang lain Bahasa Inggris=

9. C.P. =sebenernya kalo mereka nonton ( ) yang Armageddon, Super Human

Level communal frame menggambarkan identitas dari P.P. yang berkaitan dengan
bagaimana suatu budaya menanggapi P.P. yang memiliki hubungan erat dengan budaya
Toraja dan lembaga keagamaan dalam polemik Mens Rea. Pada menit 29:12 sesuai
dengan extract 11, di mana P.P. merupakan seorang tersangka yang harus menjalankan
sidang adat dan dianjurkan untuk melakukan budaya adat tersebut untuk mensucikan diri.
Lalu pada menit 11:12 seperti pada extract 12, berkaitan dengan bagaimana dirinya ikut
serta dalam diskusi dengan lembaga keagamaan. Pada level ini P.P. dinilai sebagai pelaku

yang harus menjalani beberapa aturan adat dan berjanji untuk lebih baik lagi.

extract 11
1. P.P. intinya adalah gu- jadi mereka tapi ini mungkin lebih tepat kalau
2. misalkan temen-temen Toraja [yang menjelaskan=
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3. C.P. [yang menjawab iya iya

4. P.P. =tapi kurang lebih eu gua akan melewat mereka akan minta gua

5. melewati proses sidang adat

6. D.C. jadi hukumnya hukum a:dat?

7. P.P. hukumnya hukum adat=

extract 12

1. P.P. sebenernya diantara beliau-beliau itu udah pada nonton juga

2. sebenarnya

3. D.C. [hmm

4. P.P. [cuma nonton lagi dibagian yang spesifik karena kata::nya Kiai eu Ni:am
5. bilang kita semua punya opini masing-masing kan=

6. D.C oke

7. P.P. =jadi coba kita tonton lagi bareng-bareng abis itu kita diskusi (.) terus
8. udah diskusi yaudah gua ngikutin aja salah satu salah sa::tu yang

9. diminta adalah janji bahwa gua akan lebih baik lagi=

Pada penerapan teori SIT pada podcast tersebut tergambarkan bagaimana proses
mind terjadi di dalam sebuah percakapan. Temuan ini terjadi pada menit 11:40 seperti
pada extract 13 yang mana P.P. mengalami proses berpikir terlebih dahulu sebelum
menjawab pertanyaan selama 0,5 detik. Berdasarkan Griffin et al. (2019) jeda merupakan
salah satu bentuk mind yang memberikan jeda terlebih dahulu sebelum berbicara.
Penjedaan digunakan untuk mempertahankan bagaimana identitas dirinya akan dinilai

dalam menjawab hal tersebut.

extract 13

1. D.C. pertanyaannya lu akan lebih baik lagi ng”gak?

2. P.P. (0.5) jelas haha

3. TM. [HAHA

4. D.C. [HEYHEY lu akan [lebih=

5. P.P. [gini

6. D.C. =baik lagi nggak

7. C.P. ()

8. D.C. lu akan menjadi lebih baik lagi nggak?

9. P.P. salah satu live changing moment adalah (1.0) kesadaran bahwa (0.3)
10. yang non:ton stand-up comedy special Pandji Pragiwaksono (.) adalah
11. para Kiai itu menurut gua tuh dass gitu

Dalam salah satu konsep pada hukum yaitu Mens Rea. Pada menit 4:47 dalam
extract 14, P.P. menyatakan bahwa bagian yang dipermasalahkan oleh sebagian khalayak
merupakan bukan bagian yang dia khawatirkan. Maka dari itu kesalahan yang dilakukan

oleh P.P. termasuk ke dalam culpa atau kelalaian dari P.P.

extract 14
1. C.P. ta:pi dari semua mate::ri (0,1) gue penasaran deh bang dari semua
2. materi Mens Rea litu, itu exactly yang lu khawatirkan ak:an
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3. bermasalah nggak sebenarnya?
4. P.P. nggak sebenarnya=

5. C.P. =oh lagi lagi ya=

6. P.P. =nggak [sebenarnya
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat menunjukkan posisi identitas P.P.
dalam polemik Mens Rea. Pada media digital, identitas menjadi ambigu yang mana
seseorang dapat menjadi korban, pelaku, dan sekaligus pembela diri dalam waktu
bersamaan. Hal ini dikarenakan identitas di media digital memiliki sifat yang tidak stabil
dan dinegosiasikan secara interaksional. Fenomena tersebut dapat dipahami melalui
Communication Theory of Identity (CTI). CTI menjelaskan bahwa identitas terbentuk
melalui empat lapisan, yaitu personal, enacted, relational, dan communal identity. Dalam
konteks polemik Mens Rea, identitas P.P. tidak bersifat tunggal, melainkan
dinegosiasikan secara simultan. Pada lapisan personal, P.P. memosisikan dirinya sebagai
korban. Namun, pada lapisan enacted, relational, dan communal, identitas P.P.
dikonstruksi sebagai pelaku yang berkaitan dengan agama dan budaya oleh audiens serta
bagaimana persiapan P.P. yang menyatakan dirinya siap untuk dipenjara. Perbedaan
konstruksi identitas antar lapisan ini menunjukkan adanya identity gaps yang
menghasilkan ambiguitas dan konflik makna di ruang digital.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan Symbolic Interaction Theory (SIT) yang
menekankan bahwa makna terbentuk melalui interaksi sosial dan penggunaan simbol.
Dalam hal ini, stand-up comedy memiliki makna yang tidak bersifat tetap, melainkan
ditafsirkan secara berbeda oleh berbagai audiens berdasarkan pengalaman, nilai, dan
norma sosial yang mereka miliki. Akibatnya, identitas P.P. dibentuk melalui proses

interaksi simbolik yang terus berlangsung antara pembicara dan audiens digital.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa podcast berfungsi sebagai ruang negosiasi moral
yang tidak hanya menjadi media wawancara, tetapi juga ruang pembentukan identitas.
Pada podcast, Identitas P.P. tidak dikonstruksi secara tunggal, melainkan
dikomunikasikan dan dinegosiasikan melalui interaksi antara pembicara, host, dan
audiens. Temuan penelitian menunjukkan bahwa identitas korban dan pelaku bersifat

cair. Berdasarkan perspektif CTI, perbedaan pada lapisan personal, enacted, relational,
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dan communal identity menunjukkan adanya identity gaps yang menghasilkan beragam
konstruksi makna terhadap diri P.P. Sementara itu, melalui SIT, posisi korban dan pelaku
dipahami sebagai hasil interaksi simbolik yang terus dinegosiasikan oleh berbagai aktor
melalui interpretasi atas bahasa dan konteks percakapan. Berdasarkan hukum Mens Rea,
kesalahan yang dilakukan oleh P.P. termasuk ke dalam cu/pa atau kelalaian karena bagian
yang dipermasalahkan tidak dimaksudkan untuk mengkritik suatu lembaga maupun adat.

Penelitian ini menyarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian
dengan pendekatan dan metode yang berbeda seperti melakukan wawancara atau focus
group discussion (FGD) dengan orang-orang yang terlibat seperti tim produksi untuk
lebih memfokuskan bagaimana identitas yang diterima oleh P.P. yang tidak terucapkan
dalam podcast. Saran praktis yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah orang yang
terlibat dalam pembuatan podcast dapat lebih memperhatikan artikulasi yang jelas

sehingga pesan dapat diterima dengan jelas.
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